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Abstrak 

Pengelolaan sampah organik rumah tangga di RT 002/RW 004 Perdos Unhalu 

masih menjadi tantangan karena sampah seperti sisa makanan dan daun kering 

belum dipilah atau diolah sehingga berpotensi mencemari lingkungan. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan memberdayakan masyarakat melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah sampah organik menjadi kompos 

menggunakan teknologi komposter sederhana dengan mitra Dasawisma Tulip 

sebagai kelompok sasaran. Kegiatan meliputi edukasi prinsip pengomposan, 

manfaat kompos, dan potensi nilai ekonomi. Evaluasi dilakukan melalui pre-test 

dan post-test terhadap 20 peserta serta observasi praktik. Hasil menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dari 49,5 menjadi 78,75 atau 59,09%, dengan 

peningkatan tertinggi pada teknik pembuatan kompos sebesar 82,22% dan nilai N-

gain 0,58 (kategori moderat). Temuan ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat, sehingga berpotensi mengurangi pencemaran 

lingkungan dan mendorong pemanfaatan kompos secara ekonomis dan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: sampah organik, pengomposan, komposter sederhana, pemberdayaan 

masyarakat, pengelolaan limbah rumah tangga 

 

Abstract 
Household organic waste management in RT 002/RW 004 Perdos Unhalu remains 

a challenge, as waste such as food scraps and dry leaves is not properly sorted or 

processed, thereby posing a risk of environmental pollution. This community 

service activity aims to empower the community by enhancing knowledge and skills 

in processing organic waste into compost using simple composter technology, in 

collaboration with Dasawisma Tulip as the target group. The activities include 

education on composting principles, the benefits of compost, and its potential 

economic value. Evaluation was conducted through pre-test and post-test with 20 

participants, along with observation of practical activities. The results show an 

increase in knowledge from 49.5 to 78.75, or 59.09%, with the highest improvement 

in composting techniques (82.22%) and an N-gain value of 0.58 (moderate 
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category). These findings indicate the effectiveness of the training in improving 

community capacity, with the potential to reduce environmental pollution and 

promote sustainable and economically valuable compost utilization. 

 

Keywords: organic waste, composting, simple composter, community 

empowerment, household waste management.

 

 

PENDAHULUAN  

Sampah rumah tangga menjadi salah satu isu lingkungan yang semakin 

mendesak seiring pertumbuhan penduduk dan meningkatnya aktivitas domestik di 

kawasan perkotaan Indonesia (Erika dan Gusmira, 2024). Data nasional 

menunjukkan bahwa komposisi sampah rumah tangga didominasi oleh sampah 

organik yang mencapai lebih dari 60% dari total timbulan sampah, sehingga 

diperlukan strategi pengelolaan yang lebih efektif untuk menekan beban Tempat 

Pemprosesan Akhir (TPA) (Yuliani et al., 2025). Tantangan yang sama juga 

dihadapi oleh Kota Kendari, termasuk wilayah RT 002/RW 004 Perdos Unhalu, 

Kelurahan Kambu, Kecamatan Kambu, yang merupakan kawasan permukiman 

padat dengan aktivitas rumah tangga yang tinggi. Meskipun fasilitas penunjang 

lingkungan telah tersedia, praktik pengelolaan sampah di tingkat keluarga masih 

rendah, terutama karena kebiasaan membuang sampah secara tercampur tanpa 

pemilahan (Adefris et al., 2023). Kondisi ini berdampak pada meningkatnya risiko 

pencemaran, bau tidak sedap, dan bertambahnya volume sampah harian (Zhang et 

al., 2023). Cohen et al. (2024) menegaskan bahwa perilaku pemilahan yang rendah 

merupakan faktor utama ketidakefisienan pengelolaan sampah perkotaan. 

Sampah organik seperti sisa makanan, sayuran, kulit buah, dan daun kering 

sebenarnya memiliki potensi besar untuk diolah menjadi kompos melalui proses 

composting (Kurniawan et al., 2025). Metode ini terbukti mampu mengurangi 

volume sampah hingga 50% dan menghasilkan pupuk organik yang bermanfaat 

bagi lingkungan dan masyarakat (Doughmi et al., 2024). Secara ilmiah, komposting 

merupakan proses dekomposisi biologis oleh mikroorganisme melalui mekanisme 

fermentasi aerobik yang membutuhkan pengaturan parameter seperti kelembapan, 

aerasi, dan rasio karbon-nitrogen (Abbas dan  Flayeh, 2024). Namun,  implementasi 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 10, No. 01, April 2026 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

433 
 

di masyarakat sering terkendala rendahnya pemahaman teknis,  ketersediaan sarana, 

dan minimnya pendampingan yang berkelanjutan (Sharma, 2024). 

Dalam kerangka pemberdayaan masyarakat, kelompok Dasawisma memiliki 

peran strategis sebagai penggerak perubahan perilaku lingkungan. Nanda et al. 

(2024) menekankan bahwa perempuan khususnya ibu rumah tangga merupakan 

aktor penting dalam menjaga kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah 

rumah tangga. Dasawisma Tulip yang terdiri dari sekitar 20 anggota menjadi 

kelompok potensial yang dapat diberdayakan, namun hingga kini belum pernah 

memperoleh pelatihan komposting yang terstruktur. Permasalahan mitra ini 

menunjukkan perlunya intervensi berbasis edukasi dan praktik langsung untuk 

meningkatkan kapasitas pengelolaan sampah organik. 

Rencana pemecahan masalah pada program ini dirancang melalui pelatihan 

komposting skala rumah tangga menggunakan komposter sederhana yang mudah 

diterapkan oleh warga. Pendekatan ini merujuk pada berbagai penelitian yang 

menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan 

kemandirian masyarakat dalam mengolah sampah organik (Azis et al., 2024). 

Program ini meliputi edukasi konsep dasar komposting, pelatihan teknis seperti 

pencacahan bahan, penyusunan lapisan kompos, serta pengaturan aerasi dan 

kelembapan. Selain itu, pendampingan lanjutan dirancang untuk memastikan 

praktik komposting dapat dilakukan secara konsisten. 

Secara IPTEK, kegiatan ini memadukan teknologi komposting aerob, 

pemanfaatan mikroorganisme alami, dan prinsip pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat (Muklisin dan Santika, 2023), serta relevan dalam mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-11 

(kota berkelanjutan) dan tujuan ke-12 (konsumsi dan produksi berkelanjutan) 

(Rizzo et al., 2025). Target capaian program meliputi meningkatnya pengetahuan 

dan keterampilan anggota Dasawisma Tulip dalam melakukan komposting, 

terbentuknya sistem pemilahan sampah organik di tingkat rumah tangga, serta 

tersedianya kompos sebagai produk yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman 

pekarangan. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat langsung berupa 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 10, No. 01, April 2026 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

434 
 

berkurangnya timbulan sampah menuju TPA dan terciptanya budaya pengelolaan 

sampah berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 27 

September 2025 di Kelurahan Kambu, Kecamatan Kambu, Kota Kendari, dengan 

melibatkan 20 orang anggota Dasawisma Tulip sebagai mitra utama. Pemilihan 

mitra didasarkan pada peran strategis Dasawisma dalam pengelolaan limbah 

domestik, khususnya sampah organik rumah tangga yang belum dimanfaatkan 

secara optimal dan berkontribusi terhadap peningkatan volume sampah 

permukiman. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat melalui pendampingan yang terarah agar mampu 

mengolah limbah secara mandiri dan berkelanjutan (Sallo et al., 2025). 

Kegiatan ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang 

menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan, yaitu identifikasi 

masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi. Tahapan 

kegiatan diawali dengan survei pendahuluan melalui observasi dan wawancara 

untuk mengidentifikasi pola pengelolaan sampah, tingkat pemahaman masyarakat, 

serta hambatan teknis dalam pengolahan sampah organik. Hasil identifikasi 

digunakan sebagai dasar penyusunan rancangan kegiatan dan strategi penyampaian 

materi yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Selanjutnya, dilakukan koordinasi 

dengan pengurus Dasawisma dan aparat kelurahan guna memastikan dukungan 

kelembagaan serta keberlanjutan program. 

Rancangan kegiatan meliputi dua komponen utama, yaitu penyuluhan dan 

pelatihan praktik komposting. Penyuluhan mencakup materi mengenai karakteristik 

sampah organik, urgensi pengomposan dalam mengurangi timbulan sampah, serta 

manfaat ekologis dan ekonomis dari kompos rumah tangga. Pada tahap pelatihan, 

peserta mempraktikkan secara langsung proses pembuatan kompos menggunakan 

komposter sederhana, meliputi pemilahan bahan, pencacahan, pengaturan rasio 

bahan basah dan kering, pengendalian kelembapan dan aerasi, serta teknik 

monitoring proses dekomposisi. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong 
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pembelajaran partisipatif sehingga peserta memperoleh pemahaman konseptual 

sekaligus keterampilan aplikatif. 

Pengukuran peningkatan pengetahuan dilakukan menggunakan instrumen 

pre-test dan post-test berupa 10 soal pilihan ganda yang mencakup indikator: (1) 

jenis sampah organik, (2) dampak limbah rumah tangga terhadap lingkungan, (3) 

konsep dasar pengeloaan sampah organik, dan (4) teknik pengolahan sampah 

menjadi produk bernilai guna. Selain itu, keterampilan praktik dinilai menggunakan 

lembar observasi. 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test. Peningkatan pengetahuan 

dihitung menggunakan normalized gain (N-gain) untuk mengukur efektivitas 

kegiatan (Borle et al., 2025). Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui 

observasi, diskusi, dan sesi tanya jawab untuk mengidentifikasi pemahaman serta 

kendala teknis yang dihadapi peserta selama proses pengomposan. 

Evaluasi keberlanjutan program dilakukan melalui komitmen Dasawisma 

dalam membentuk kelompok kecil pengelola kompos rumah tangga serta 

pelaksanaan monitoring berkala oleh pengurus dengan pendampingan terbatas dari 

tim pengabdian. Secara keseluruhan, metode ini dirancang untuk mendorong 

kemandirian mitra dalam pengelolaan sampah organik sekaligus membangun model 

pengelolaan berbasis komunitas yang berpotensi direplikasi di wilayah lain (Muntaz 

et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada edukasi dan 

pelatihan pengelolaan sampah organik rumah tangga melalui pemanfaatan 

komposter sederhana yang dilaksanakan di RT 002/RW 004 Perdos Unhalu, 

Kelurahan Kambu, Kota Kendari. Program ini dilatarbelakangi oleh tingginya 

volume sampah organik rumah tangga yang belum dimanfaatkan secara optimal 

serta rendahnya kapasitas masyarakat dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, 

kegiatan ini dirancang dengan mengintegrasikan pendekatan edukatif dan praktik 
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langsung guna meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan aplikatif 

masyarakat dalam mengelola limbah secara mandiri. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi awal melalui pre-test 

terhadap 20 peserta untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar terkait pengelolaan 

sampah organik dan teknik pengomposan. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor 

sebesar 49,5, yang mengindikasikan bahwa pemahaman awal peserta masih 

tergolong rendah, terutama pada aspek teknis pembuatan kompos dengan skor rata-

rata 45. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan peserta tidak hanya terletak 

pada aspek konseptual, tetapi juga pada minimnya pengalaman praktis yang relevan. 

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi melalui metode komunikasi 

dua arah yang menekankan keterlibatan aktif peserta serta pengaitan materi dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan dialogis ini memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengalaman dan mempercepat proses internalisasi konsep (Hafnizon et 

al., 2026), sehingga peserta tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengaitkan pengetahuan dengan permasalahan nyata yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Sosialisasi Kepada Anggota Dasawisma Tulip Perdos 

Unhalu 

Partisipasi aktif peserta dalam sesi tanya jawab mencerminkan peningkatan 

minat sekaligus kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sampah organik. 

Dominasi pertanyaan pada aspek teknis, seperti rasio bahan, pengendalian bau, dan 

indikator kematangan kompos, menunjukkan bahwa peserta telah melampaui tahap 

pemahaman dasar menuju kesiapan implementatif. Kondisi ini mengindikasikan 
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terjadinya transformasi pengetahuan menjadi orientasi tindakan, yang merupakan 

indikator kunci dalam keberhasilan program pemberdayaan masyarakat, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Partisipasi Aktif Peserta dalam Sesi Tanya Jawab 

Tahap praktik pembuatan kompos menjadi komponen kunci dalam 

mentransformasikan pengetahuan menjadi keterampilan. Melalui praktik langsung 

yang disertai pendampingan, peserta memperoleh pengalaman empiris yang tidak 

hanya memperkuat pemahaman prosedural, tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

diri dalam mengelola sampah secara mandiri (Gambar 3). Proses ini sejalan dengan 

konsep pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 

menekankan pentingnya learning by doing dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Yudha, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Praktik Pembuatan Kompos Menggunakan Komposter 

Sederhana 
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Setelah intervensi, hasil evaluasi melalui post-test menunjukkan peningkatan 

signifikan dengan rata-rata skor mencapai 78,75. Peningkatan tertinggi terjadi pada 

aspek teknis pembuatan kompos sebesar 82,22%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran berbasis praktik langsung memiliki efektivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan pendekatan teoritis semata, karena peserta membangun pemahaman 

melalui pengalaman empiris yang kontekstual (Yudha, 2025). 

Peningkatan juga terjadi pada seluruh indikator penilaian (Tabel 1), termasuk 

aspek pengetahuan dasar seperti jenis sampah organik dan dampaknya terhadap 

lingkungan yang masing-masing meningkat sebesar 45,45% dan 56,00%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara penyampaian materi dan diskusi interaktif 

tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga memfasilitasi proses 

klarifikasi dan kontekstualisasi pengetahuan. Efektivitas ini diperkuat oleh 

pendekatan partisipatif yang mendorong keterlibatan aktif peserta, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan dengan pengalaman sehari-hari (Pratiwi et al., 

2024; Hikmat et al., 2025). Selain itu, tingginya peningkatan pada aspek teknis juga 

menunjukkan adanya efek novelty learning, di mana peserta memperoleh 

pengalaman baru yang sebelumnya belum pernah mereka dapatkan (Alonso et al., 

2024). Visualisasi peningkatan skor pre-test dan post-test peserta disajikan pada 

Gambar 4. 

Tabel 1 Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Peserta 

No. Indikator Penilaian Skor  

Rata-rata  

Pre-test 

Skor 

Rata-rata 

Post-test 

Peningkatan 

(%) 

1 Pengetahuan jenis sampah 

organik 

55 80 45,45% 

2 Dampak sampah terhadap 

lingkungan 

50 78 56,00% 

3 Konsep dasar pengelolaan 

sampah 

48 75 56,25% 

4 Teknik pembuatan kompos 45 82 82,22% 

 Rata-rata keseluruhan 49,5 78,75 59,09% 
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Gambar 4 Grafik Peningkatan Skor Pre-test dan Post-test 

Hasil analisis efektivitas menggunakan N-gain menunjukkan nilai sebesar 

0,58 yang termasuk dalam kategori moderat menurut kriteria Hake (Riechie et al., 

2026). Capaian ini mengindikasikan bahwa program cukup efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, namun belum optimal 

(Sujono et al., 2026). Jika dibandingkan dengan studi sejenis, hasil ini tergolong 

moderat, yang kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan durasi pelatihan serta 

belum adanya pendampingan berkelanjutan. Kondisi tersebut dapat membatasi 

proses internalisasi pengetahuan dan pembentukan kebiasaan baru, sehingga 

peningkatan yang terjadi belum sepenuhnya bertransformasi menjadi perubahan 

perilaku jangka panjang (Aeni et al., 2025). 

Sebagai bentuk penguatan kemitraan, kegiatan ditutup dengan penyerahan 

plakat kepada Ketua Dasawisma Tulip serta dokumentasi bersama seluruh peserta 

dan tim pengabdian, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Penyerahan Plakat kepada Ketua Dasawisma Tulip 

49,5

78,75

0 20 40 60 80 100

Pre-Test

Post-Test
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Gambar 6. Foto Bersama Tim Pengabdian FHIL UHO dan anggota 

Dasawisma Tulip 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada aspek kognitif dan keterampilan peserta. Sebelum kegiatan, pemahaman 

peserta masih terbatas, namun setelah pelatihan peserta mampu menjelaskan konsep, 

menunjukkan kepedulian lingkungan, serta memiliki keterampilan dasar dalam 

pengomposan. Pendekatan edukatif-partisipatif berbasis praktik langsung terbukti 

efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat (Pratiwi et al., 2024; Hikmat et 

al., 2025; Hastomo et al., 2024). 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah 

peserta yang terbatas, durasi pelatihan yang relatif singkat, serta evaluasi yang masih 

berfokus pada aspek kognitif. Selain itu, belum adanya pendampingan berkelanjutan 

berpotensi menghambat konsistensi penerapan praktik di tingkat rumah tangga, 

sehingga dampak jangka panjang program belum dapat terjamin. Oleh karena itu, 

pengembangan program ke depan perlu menekankan pendampingan jangka panjang 

dan evaluasi berbasis implementasi. 

Sebagai implikasi, program ini menunjukkan bahwa penggunaan komposter 

sederhana yang dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif dapat menjadi 

model efektif dalam pemberdayaan masyarakat. Kebaruan program ini terletak pada 

integrasi pendekatan edukatif-partisipatif berbasis praktik langsung dengan evaluasi 

kuantitatif dalam pelatihan pengelolaan sampah organik skala rumah tangga. 

Pendekatan ini terbukti efektif karena mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam proses pembelajaran masyarakat, sehingga berpotensi 

direplikasi pada berbagai konteks masyarakat dengan karakteristik serupa, 
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khususnya pada wilayah dengan dominasi sampah organik rumah tangga. Temuan 

ini memperkuat bahwa pendekatan berbasis praktik memiliki peran strategis dalam 

pemberdayaan masyarakat di bidang pengelolaan lingkungan (Saputra, 2025). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan pelatihan pengelolaan sampah organik rumah tangga 

melalui komposter sederhana terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat, ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 49,5 

menjadi 78,75 dengan N-gain 0,58 (kategori moderat). Pendekatan edukatif-

partisipatif berbasis praktik langsung menjadi faktor kunci keberhasilan karena 

mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan dan keterampilan secara simultan. 

Namun, untuk meningkatkan keberlanjutan program, diperlukan durasi pelatihan 

yang lebih panjang serta pendampingan berkelanjutan. 
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